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I CHT I SAR

Televiai,  oalain vital untuk bangaat NEFO guna nremporkuat

pereatuan dan arempcrkembangkan kepribadiannja, djuga merupakan

guatu kcharucan jang eutlak unt,Lrk nenghadapi tantanganl jang

d isebabkan o leh  kemadjuant  tekn ik ,  chusus  da lan  b idang te leko-

aunikasi.  Dangan kemadjuanr jang dit japai da' lan Spaee Radiol

coornun iea t ionr  ja i tu  hubungan rad io  n re ' le lu i  sa te l i t  bua tan

jang d io rb i tkan  d iangkasa luar ,  da lanr  wak iu  jang t idak  te r la -
' lu  lana ,  dapat  d i rana lkan bahwa t iap  penduduk d ibun i  in i ,  t i -

dak hanja dapat rnenerima siaranr radio, t'etapi djuga dapat

meng iku t i  s ia ranr  te lav ie i  dar i  t iap  negara  d ies ' lu ruh  dun ia .

Untuk menghadapi tantangan ini,  Indonesia t idak dapat ter-

gantung hanja dari  djaringanr telekonunikasi jang dibangun rne'

Iu ' lu  dengan a la t r  buatan  luar  neger i .

Tul iean ini rnenjarankan suatu djaningan alternatip jang ssder-

hana dan murah, dinana poiensi indusir i  dalan negeri jang ada,

sudah dapat di ikut aertakan.

Djaringan alternatip ini berdasarkan euatu projek-teladan

stasiun relay televisi digunung Tangkubanprahu untuk penerimaan

dikota Bandungr jang rnerupakan hagil  karja Panit ia Transnisi

Te lev ie i  Ekaper iment i l .  Sed ik l t  perh i tungan jang merupakan da-

rar  dar i  p ro jek- ta ladan d i  Tangkubanprahu in i ,  d iu ra ikan seka-

darnja.
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Djar inaan te lav ie i  jang  d isarankan,  nempergunakan keun-
tungant  a lan  lndones ia  berupa gunungt  i ingg i ,  jang  sa jang
sampai pada waktu ini belurn di-survey setjukupnja. penggu-

naan gunungr t inggi dengan sendir inja membawa konsekweneit
log is t i k  jang  membutuhkan per r ik l ran .  land iu tan .

ABSTRACT

Telev is ion  is  v i ta l  to  the  New Emerg lng  Forces  na t i -
ong, and is also a lneans of atrengthening their unity and
deve lop ing  the i r  in tegr i t y .  Te lev ie ion  is  a lso  i rapor tan t
to a nation facing the qhallengee of oodern technical do-
ve ' lopment ,  par t i cu la r ly  in  the  f ie ld  o f  te lecoenun ica t ion .
Hith the advancas achieved in Space-Radio Communieation,t iat

ie  rad io  conmunica t ion  th rough nanmade sa te l l i tea  orb l ted
into outer space, i t  can be predieted that in the near fu
tu re ,  peop le  on  ear th  r i l l  no t  on ly  be  ab la  to  rece iva  Fa_
dio broadcaeta, but also to watch te' lavieion prograns
fror every country in the world.

To  face  th is  cha! lenge,  lndonss ia :  in  se t t ing  up
her te' leconrmunication net-workr mugt not depend on foreign
nade instrunente. This paper suggeste an alternative and
laseexpene ive  te leconfqun ica t ion  ne t -work  in  wh ich  po ten-
t ia l  donreet ic  indus t r ies  a re  ab je  to  par t i c ipa te"

fh is  a ' l tennat ive  ne t -work  i s  based cn  a  p i lo t -p ro jec t
television relay stat ion on Mount Tr.ngkubanperahu for re-
eept ion  in  the  Bandung area .  Th is  p i lo t -p ro jee t  i s  the
uork of the Connrit tee on Telavjsion Elpgpif lrentat ion. A few
baeic conrputation on which the T6ngkubanperahu pi lot-pro-
ject is baaed are denronetrated,

The proposed te' levision net-work, are takino advan-
tagee of high nountains rhich are a feature of the lndo-
neaian landscapel unfortunataly a conplete survey ha6 not

yat been nade. The uee cf high nountaine, howeverrhas lo-
gist lc cgnoequ€nees, and furt,her study cf this aepect ie
negesSary,

lCII, ', hi0. l, PR0cEmrNGs 1964
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ISNAIIGAI{ IEIAY$I DI INDONUSH \7

I. PENDIET'ItrAN.

Dcrrgls dirfrinia penntjaran siaranz lV di Djakarta
era pcrUtrel &i.& Garer, lebih luarlah lapangan peker
{tnr hrrjad tebit elcHrolikar/telekonunikasi di In-
hrlr. Fluasan lalnrgan pekerdjaan ini dengan sendi -
rirj. aiiht lcrtrLatr dengan penarbahan tanggung djavab.

ltlrrnh betalz ade kegunaannja televigi di Indonesia
p.ir rrttu init Djita ada, bagainana penggunaannja? Djika
ild.h liclas Fnggqptlnqta, aud.ah eevadjarnja karjavan
tchik clcktreni&a/telekonnikasi bertqnggung djawab tu-
rct rdjui.tan djelan untuk rerrperkeubangkan televisi di
fdonclir.

lrtrtr tclewiri, rcbogai "nrss-'nedian dapat saugat
tcrignra untul rcrycrtjeynt penbangunan negara dalam bi-
da-g pcrcrarytnr indottrinaai atau pendidikan dala.rn arti
rclnr*-lurs4ie, dcngan mdah dapat dirasakan oleb banjak
fapfuc! nrjareLet.

?etapi ba h-nja karena Televisi sangat berguna
{iihr ri'Iclrei dclgea bidjaksane, tetapi dengan kenadjuan
tchi"k tclchnihsi jrng disertai dengan kenadjuan*p"-
cr;baagea luar rrnng rngFes4 diluar negeri, perkembairgan
tcnil tclcviri d.i fndonesia nendjadi suatu kehamsanrde-
ri bereheq/Lclribodian Ind.onesia, 6epelti';-$alg akan diu-
rrihn pata taliran ini.

II. FIJIII|n|II TEIEIrISI I{EI.AII]I SIIELfT.

Selrcrti dibtahi, padr raHrr lni Tclstar nengelili-
ngi i|'rrir rsf,lnggi bebcraln rihr h dengan penantjar te-
k'vfui rcbcrar ki.raz 5 vttt. Dipermkaan hrni sinjal te-
lceiri ditcrir dcngan altenr sllrrte kire2 400 E3: Antena
rehas iri rynjai diagral pantjer jang sangat tadjan
trcrcaaljr arGcor harrrs rcDgihtti perputaran satelit de-
ruro sa1g6f,, teliti ee$li. Sinjel jang diterina adalah
lebih kctiif dci lf'" vett (eepuluh pangkat nimrs se-
Fluh wett) dengra a,Lait2 trnnerina jang 

-luar 
biaea. Xare-

naaja tryi poda uabu ini hanjalah negara2 jang kuat ke
sdaaa lcrargam.i,o A.gat nnhat alat penerina jang luar
biasa tcrrchrt. tlctjara kasar dapat dihitung, bahra de-
ngan pcraltJer bcberapa Fluh f,I{ tiap pcnduduk di hilni

INffIfT}T TER{OIOGI BANruNG
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dapat nenerina sinjal2 televisi ini dengan alat penerirna
jang biasa serta antena seluas kira2 satu mz. Kesukarau2
jang d.ihadapi uatuk neluntjurkan pemantjar sekuat bebe -
iapa puluh Xll adalah pernbuatan sumber daja ut"na (= tat-
te ry ) .
Penelitian sedang berdjalan diluar negeri untuk membuat
suatu reaHor aton ketjil sebagai sumber daja.

Sekarang tinbul pertanjaanr apa konsekwensinja untuk
Indonesia, jang nisalnja belum nempuajai National Televi-
sion Network, djika beberapa negara nadju d.i Eropah sudah
nempunjai satelit penantjar lV sekuat beberapa puluh Kltr
nengeliliugi Bu:ni ? Ini berarti bahva diseluruh Indone-
sia dengan alat televisi jang biasa, kita d.apat menerima
siaran Televisi dari Paris, New York dan Lond.on. Seluruh
bangsa Indonesia sanpai ploksok2dapat neagenal tata tjara
hidup dan kebud,ajaan orang2 Paris, dapat mendengar me -

lihet pidato de Gaulle ataupun pernimpin2 politik asing
lainnja. Tetapi bangsa Indonesia jang berad.a d.i Medant
Semarang dan Djokja nisalnja belum dapat mengenal tata
tjara hi&rp orang2 Bali, belum dapat nengikuti siaran2
Pemerinta.h ttari Djakarta atau nengiluti pidato Presiden
Sukarno melalui televisi. Djustm karena televisi mem -

punjai effek jang djauh lebih besar dari radio, maka ke-
d.janggalan jang tersebut diatas adalab menbahajaken Re-
publik fndonesia.

Karenanja, mau tak nau, demi kesatuan bangga Indone-
sia, Indoneeia harus sudah rnenpunjai National Television
Network sebelum satelit dengan penantjar 2 Klf berada di-
orbi tnja.

Uelihat tjepatnja perkenbangan teknik pada waktu i-
ni, dapatlah dikirakan bahwa dala^rn wa}*u 10 tahun iang
akan dato'g ini, satelit dengan penantjar jang kuat sudah
dapat terlakea"na, Sekarang tinbul pertanjaan dapatlah ki
ta menbangun Netional Television Network dalas vaktu ku-
raag l0 titnrn, taopa knor how dan industri elektronika/
konunikagi? Ini adalah keradjiban jang sangat berat dan
nenerlulnn djalan2 revolusioner. Tantangan inilah jang
sebagian besar hanrs didjawab dengan hasil2 karja, karja-
rrad tehik Telekounucikagi.

III. Ps|IfIAAil UE{GB{AI DfAFINGAN TELEVISI lIr,SI0I\tLIi.

YOL 5, N0. I, PB0CEEDINGS 196tr
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fII. l. I 'rekrrensi.
Pada penikiran Perentjanaanr Suatu Djaringan

Televigi l5asional, d.engan sendirinja harus diusa-
hakan suatu Djaringan Televisi jang senurah mung-
kin, dengan pemantjaran jeng nentjangkup sebanjak
mrngkin rakjat. Dengan sedikit nungkin d.junlah
pemntjar, tetapi memungkinkan penerimaan oleh
sebanjak mragkin rakjat. Dilihat dari sudut pro-
pagasi, naka sebaiknjalah kita p€rgurakan Saluran
Televisi ;ang berfrekrcensi serendah n'ngkin jaitu
dalan band I. Peredaman propagasi pada frekwensi
serendah ini ailalah sengat ketjil, sehingga rle-
uugkinkan peneriaaan pada teryrat2 jang djauh le-
tak'ja dari Penantjar. Sebalihja ini berkonsek-
reng i pada perent janaan djaririgan kese luruhan, ke-
imngkinan gangguan jang lebih besar pada daerah2
penantjar lsinnja.

Dilain pihqk-, peneri-uaan pada sesuatu tem-
pat tidek hanja difsntrrknn oleh prolngasi atalr
peranbatan gelonbang eleH,rrnaknetis sad.ja, teta-
pi djuga oleh daja effeHip jang dipantjarkan o-
leh antena pe'rentjar. Dalaa hal ini saluran llf
pada band ffl, atau pada frekwensi2 jang tebih
tinggi pada ruaumja neupunjai keuntungan jang le-
bi-h besar, berhubnng antere;2 d.engan dajb-penga
rah jang besar lebih mudah dapat dilaksenakan pa-
da frekrrensi2 jang lebih tinggi.

II,I , 2. Artena dan daerah-pant.iar.
Pada unrnnja daerah-pantjar ditentukan oleh

batas daerah jeng berrapat penduduk jang terbe-
sar. Pada perkembangan konstnrksi2 antena d.iluar
negeri dapat dilihat due aliran. Satu aliran ada-
lah konstmksi suatu d.ntena penantjar jang terdi-
ri atas satuan2 nedea-dipol. Satuao2 rnedan-dipol
i-ni dapet dikonibinir denikian mpa sehingga dapat
menjestraikan pada tiap.bentuk daerah-pantjar jang
diingiai. Djuga daerah-pant jar jang berbentuk I i-*
ngkaran dapat disiuari kombinasi satuang medan-
dipol ini.

Aliran lsinnja adalah konstruksi dari ante-
na2 jang pada dasarnja uempunjai diagra.ur -pant,jar
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azirnuth berbentuk lingkaran. Ientunja konstruksi a
chir ini sangat tjotjok untuk kote2 atau daerah-
pantjar jang terletak pada dataran jang luas dan
tidak terletak dipantai lautan.

Suatu daerah-pantjar jang kira2 berbentuk
lingkaran, djarang sekali diketeraukan di fndonesia
jang terdiri dari banjak pulau jeng bergunung. Ka-
renenja sebaiknjalah industri telekonrrnikasi Indo-
nesia nenitik beratkan perkembangan dan produksi
konstnrksi2 antena, jang nenpunjai keuungkinan pe-
njesuaian pada tiap bentuk daerah pantjaran.

Darl pengalanan2 diluar negeri, dapatlah d.i-
pakai sebagai patokan pada perentjanaan, ku,at- me-
dan-listrik menirrn'nr sebesar 0r5 nV pada band f dan
L nY/n pada band III. Paila daerah d.iluar kota, se-
tengah dari besar kuataedan-listrik tersebnrt dia-
tas, sudah dapat menghasilkan ganbar jang tjufmp
meruagkan.

Pen.ialuran atau transnisi sia,ran- televisi.

Dentuk Djaringan Televisi lilaeioual tergantung
dari djunlah studio? Trt sebagai produsen atau sun-
ber2 program televisi dan pertukaran2 prqgran jang
diiogini. Untuk Indonesia, sebagai suatu negara
keaatuan, fungsi utana dari Djaringaa Televisi l{a
eional adalah transmisi atau penjal-uran progr{re-
televisi-pusat keselunrhan daerah. llengingat po-
terrsi industri telekorrunikaai dan keadaan keuangan
negara pada vektu ini, tidqklah dapat diharapkan
dalan waHu jang singkat, ditiap daerah tingkat I
dapat dibangun studio jang neudjadi surnber prog-
rardaerah. Apalagi kalau nengingat skilled- nan-
power dan ongkos jang dibutu-hkan dalam pembuatan
erratu progren. Eanja beberapa daerah jang meupu-
njai potensi keuangan & rnqnpover, dapot membuat
progran. Progra.n ini gebailnje djuga tidak berdi-
ri sendiri, tetapi bersatu rnendjadi Progran-Nasio-
nal jang I.

Tjara2 penjaluran
valrtu ini edalah:
1. kabel koarial.

jang dikenal sanpai pada

I I I .  ' .

YOL 5, N0. I' gROCEEDINGS f964



H

r
*
t

f
€
i

PENXEI.|BA}IGIN TtsIEITISI DI IIID0NESIA 5L

2.
t .

l .

hubungan radio
hubungan radio
250 l,hs).
hubungan radio
ngau penrbahan

Tjara pertarnn dan kedua jeitu dengan koarial ka-
bel dan hubungan radio nicrovave, adalah tjara jang
sangat baqiak nembutnhkan r*aktu dan ongkoe untuk mem-
baagunnja, Dilihat dari onokos, tjara ini hanja dapat
itipertanggung djavabhn, djika hubungan tilpon antara
kota2 besar sudah tjukup banjak, ;lan djika hubungan ka
bel dan nicrovave tsb. djuga dipakai untuk penjaluran
baajak saluran2 telex dan transnisi saluran. siaran-
radio. Sehingga djaringan hubungan kabel koaxial dan
djaringan hubungan nicronave, jang berkapasitas ba-
njak saluran tersebut, dqpat dipakai berganti - ganti
untuk saluran tilpon, teler, siaran-radio atau untuk
uenjalurkan prograu-televisi. Karenanja djaringan
huhngan dengan koaxial dau dengan hubungan-radio ini
hanja dapat dipertonagung djawabkan untuk rentjana
djangka pandjang, jang ne'nerlukan perentjanaan jang
teliti dan mendalanr jang dengan gendirinja djuga nen-
butuhkan data2 peranalan kira2 akan kebutuhen hubu-
rga"2 telekomnikasi pada uuruonja untuk waktu jang a-
kan datang. Dengan sendirinja dapat dimengerti bahva
suatu djaringan hubrrngan telekomrnikasi untuk djarak
iljauh jang berkapaeitas banjak saluran, hanja dapat
terpakai setjara ef iaien djika djaringan-'telekonunikasi
lokal dikota-kota djuga sudoh tjukup ra1nt.

Ada satu faktor jang sebailoja djuga d"itekankan
digini, pa& tjara hubungan dengan kabel koaxial dan
huhngen nicrowave ini adalah bahrra karena tingginja
tarap technical know-horr dari kedua tjara id, naka
penbangunan hubungan2 tjara ini hanja dapat dilaksana-
kan dengan alat2 inport, produksi industri2 luar nege-
r i .

Tjara ketiga, jaitu dengan hubungan radio gelom -
bang d.esimeteran adalah tjara jang lebih sederhana.Eu-
bungan inipun dapet dipakai berganf,i-ganti untuk tran-
snisi sgfu3an2 tilpon, telex dtaupun siaran-radio, te-
tapi bideng-frehrensinja tiilak selebar seperti tjara2

nicrowave (gelonbang sentireuteran) .
dengan gelonbang desineteran (ZlO -

dalan bidang-freknengi televigi de-
nonor galur&D.

;
1.

:

:)

4
I
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kesatu dan kedua. Karena kesed,erhanaan hubungan radio
dengan gelombang desimeteran -ini, dengan mobilisasi
potensi industri elektronika/telekorcunikasi Indonesia
setlikit-ttikitnja sebagian dari development dan produk-
si dapat dilakukan oleh industri dalan negeri.

Tetapi nelihat keadaan perkembangan teknik Tele-
visi di Indonesia pada r*alrtu ini, dimana pralrtis seuua
saluran Televisi nasih kosong belun terpakai, tjara ke
empatlah jang paling tjotjok, apalagi mengingat kese -
derhanaannja. Tjara ini djuga sering dinanakan tjara
nmain bolarr. Tjaranja adalah denikian seperti jang di
uraikan dibawah ini.

Sinjal dari penm,ntjar Djakarta diterima d.isuatu
tenpat, dinana sinjal tsb. nasih tjukup kuat. Pada pi-
lot-projek jang telah diadakan oleh Panitia Transmisi
Televisi Experiulentit jaitu penjaluran ke Bandungr pe-
nerimaan dilakukan di gunung Tangkubanprahu pada salu-
ran 9. Sinjal diperkuat dan frehrensi dikonversi men-
djadi saluran 5. Sesudah diperkrrat dipantjarkan keko-
ta Bandung dan ke Tjirebon. Digunung Tjirenai, dekat
Tjirebon sinjal d.iterim, dan frekwensi dikonversi la-
gi kesaluran lain, untuk dipantjarkan kekota atau ke-
stasion-relay selandjutnja. Djadi einjal tersebut dio-
per-oper seperti dipermainkan bola, dan tiap kali pe-
ngoperan selandjutnja, saluran frelnaensi diubah kesa-
Iuran televisi lainnja,

Penghenatan ongkos pada penjaluran tjara ini ada-
Iah karena pada rurunnja selain karena alat2nja lebih
sederhana, djuga disebabkan karena penantjar untuk me-
njinari sesuatu d,aerah, djuga dipakai sebagai peman-
tjar untuk mengtransnisi sinjal tersebut. Tjara ini sa
ngat sederhana dan djika rentjana sistin keseluruhan
dibuat dengan tjernat, sangat sedikit memerlukan m&-
t jan alat.  Selain i tu stasion2 relay nat jan inirkalau
perlu, dapat ditenpatkan dipuntjak gunung dengan tidak
usah ditunggui, hanja pada waktu2 tertentu harus dipe-
riksa untuk peneliharaan dan perbaikan sadja. Setjara
kasar dapat dikatakan bahwa ongkos transmisi dengan
tjara nmain bolarr ini adalah kira2 seperseplluh sampai
seperduapuluh dari ongkos transmisi dengan gelombang
sentimeteran.

Tid.ak dapat disangkal lagi, bahwa tjara transmisi

vol, 5, No. l, Pn0OEEDTNGS 1964
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inilah jang paling tjotjok untuk menanpung per-
keubangan2 jang pesat didala^rn bidang I'll.Sedikit-
d.ikitnja untuk sementara waktu, dinana kebutuhan
akan saluran tilpon, teler rlan saluran2 siaran-
radio serta saluran progralr-ff belun membenarkan
penbangunan suatu djaringan jang terdiri dari hu-
bungan nicrovave ataupun kabel koaxial. Dj ika
beberapa bagian dari djaringan telah membutuhkan
denikian banjaloja saluran2 tilpon, telerrsiaran-

. radio dsb, barrrlah bagian tersebut dari djari -
n€orlr diganti dengan hubungan radio-nicrowave" A-
Iat2 jang tidak terpakai dari bagian djaringan
jang barl diganti tsb. dapat dipakai untuk bagi-
an djaringan lain atau dipakai untuk penantjar Te
levisi biasa. Dengan f,jara demikian tidak sadja
djaringan dibangun bertahap, dengan ongkos jang
seketjil-ketjilnja, tetapi djuga dapat selalu me-
menuhi kebutuhan perkembangan dalan bidang televi
si dengan setjukupnja, tanpa menunggu perkemba -
ngan telekonmnikasi lainnja, dengan tidak memer-
lukan penanbahan ongkos.

$elain itu, karena alat telekouunikasi de-
ngan tjara rnrain-bolao ini djauh lebih sederhana
dari alat hubunsan radio-nicro'rrave, fndustri Te-
lekomrnikasi Indonesia dapat diikut sertakan da-
lanr penbangunan djaringan bertahap ini,sambil mem
pertinggi nrtu dan daja produksinja.

rV. PIUN_PilT'EK StrA,SION NEI,AY DI TANGKUBANPRAIIU"

$ebagai tjontoh jang konkrit, bersa.rna ini di
ssiknn beberapa perbinbangnn9 dan perhitungan
lrcrtitungan jang diadjukan oleh sipengarang, bebe
raln ninggu sebelum penantjar l0 Kt{ di Djakarta
beherdja, jaitu beberapa ninggu sebelun Asian Ga-
*c dihrka pada bulan Djuli L962,

franslrisi D.iakarta_Fe Tangkubanpr-ahut

Djaknyga ki.ra2 terletak 20 meter diatas per-
utaan las^t. Tinggi menara di Djakarta 80 meter.
firggi antena di Tangkubanprahu diatas peruukaan
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Iaut adalah 2A7A m" Djarak antara Djakarta-Tangkuban -
prahu adalah 108 kn. Karena letak antena penerina di
Tangkubanprahu lebih tinggi dari antena penaatjar di
Djakarta, kuat-medan di Tangkubanprahu ditentukan oleh
berkas2 pantjaran, jang terpantjar kearah atas dengan
sudut elevasi = 0r7 deradjat.

Gamb.l. Djalan sinar antara Djakarta
dan gunung Tangkubanprah-.t.

Karena adanja sudut elevasi = Or7 deradjat ini, rnaka
gelonbang jang dipantjarkan oleh antena Gbay Super
turnstile pada penantjar di Djakarta, sanpainja di Ta-
ngkubanprahu untuk nasing2 elemen berbeda fase sebesar

d =  s i n /

! -  s i n f  , r a  - : - ' J  n t n l
J =  

- Z J t  = s t n P .  r o u

- 9 - ^
= L , }J . IO-Z .x  J60o =  Trz l ,J rb

= 4 ,J  derad ja t  t i s t r i k .

Dari dataL jang diterima mengenei antena penantjar Dja
karta, dapatlah di.anggap bahwa kuat-medan, untuk satu

,!= *,

(2o7on)
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elemen antena pada arah sudut eleva,s i y' =^Or7o, hanja

91 fr dafi pada arah sudut elevasi I = 9O" '

:fluTi'i:X&

Ga,nb. 2. 6 Uay superturnsti.le antena
jang tljuga memantjar kearab
gunu-ng TangkubanPrahu . -

l{aka untuk ke-5 elemeq antena, kuat nedan listrik pada

arah elevasi y' = O17' dihitung dengan pendjumlahan e-

nam velrtor jang oasingp berbeda arah 4rl deradjat ada-

Iah kira2 99,9 x 95 fi = 94 fi, Bapat daja pada 9"?!,t"-
dut elevasL y' = 9Or7 deradjat, karenanja akan (94F1- =

Sg f d$i rapat-daja pada arah horizontal.
Del';az tainnla dan perhitungan berikutnja adalah

INSTINN TEKNOICIGI BANDLNG
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g b b " :

Daja penantjar
Peredaman pada saluran utama

(t"tain feeder loss)
Pered.aman pada diplexer

( D i p t " * " r  l o s s )
Peredanan pada saluran dalam lqflngan

( Indoor  feeder  loss)
Daja-peugarah Antena

= 10 dbK
= -4 r72 db

- -0,004 d.b

-  -0 ,048 db

=  7 ,79  db

17,01  dbk

Djadi daja-pant jar ef fekt ip ad.alah 17,01 db diatas I
KW, atau sama dengan 50 Kll.

Pada arah horizontal rapat-daja dari 6 bay Super
burnstiles antena di Djakarta jang mempunjai daja pe-
nantjar l0 trlf, sarna d.engan rapat-d.aja sebuah isotro -
pic antena jang nenpunjai treja^panijar !0 Kl{. Dan pa-
da arah sudut elevasi f  = O17- " isotropic antena" t-
sb. memantjar dengan daja sebesar 0189 x 50 KW = 4415
Klf .

Perambatan Djakarta-Tangkubanprahu dapat diang-
gap sebagai perambatan ruang-bebas, karena daerah
Fresnel I dari hubu-ngan kedua tenpat ini bebas dari.
gangguan2 puntjak gunung atau pohon2.

Rapat daja pada antena penerina di Tangkubanpra-
hu adalah:

.*- = 'Y*]o! r.u= o,1r'ro-5 ry4 IR' 4I ( to8 ,Lo') ' m-

= ArJl"f0-6
watt

Derau ninimrn jang

t l =
9 7

= 1.19.10-- -

dapat diharapkan adalah:

KTB
6-7

x  tOO x  7 .10 "=  0 ,28 "10  '  PW.

l, ItRocEmrNGs 1964
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Besar daja sinjr : l  jang ki ta ter i rna dengan aniena pene-
rina jang mempunjai daja-pengamh 9 db acialah:

^  \ ?

+ = o,fr" lo-6
=  $ . 1 + 5

Perbandingan besar daja

sA = fr* to*z
Dengan &ta2 jang agak letr ih djelek dari .pada jang <1a'*
pat diharankal i  seperl i  fading - l0 db dan angka -dr:rau
(No ise  ts igure)  a la t  pencr i , ta .sebes ' . r  20  dh ,  un i ra  n :as ih
r i idapat harga perbandingaru * sei :esar 4l  db, iang na^
s ih dapal <i  rka takan ha i  k ,  

r l

Pen j inat34. kct.i, Fandlrng . dar i, .T:.lg\gk*!I49.

I lnl : ik i : 'enct: imaai: jarr,g ' , . . , . i rr lrup bi 'r  ik i l  ipr:r: i i . l l i rr ' r .  l t t-

at-medan-Li  str ik

= !+%E = o. -rt . t o-'6
, .  T  

-  \ " J '

a ) l

It w.

sinj;r1 dengan iJ.erar.r nenrl. jad:i. :

=  2 " 1 0 * 7  a t a u  7 J  r ! h .

,  a tau ran; t i -da. ja  s*hes&r

a,27 . K;2 /oLfl
,

E-
l2o JT

E = t{}oo /U*

- (r". io-:j
370

Rapat daja sebesar ini harus ird;r pada rljara.k 18 lm ila-
ri antena di Tanglrubanprahu. Uniuk antena pencrima
jang t jukup t , inggi,  r i . juga r l is ini ,  perani:atan nrang*be'-
bas ,  karenan ja :

P A

;J? "
4J l

-iJ W=  0 r ) 7 .  l 0  "  
-

.r('r
.  ' 1  . , )  - r l(  ts  .  to ' ) ' "  o ,2z "  to- "

Wat6.
1.'.= -:;-

(t

P=
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diuana P = daja jang d.ipantjarkan oleh antena,
G = daja pengarah antena.

lntena jang dipakai di Tangkubanprahu berdaja-
pengaruh sebesar 15 clb; Djika dianbil peredo'uan jang
6 0t teUih besar dari pereda.nan pera.nbatan ruang bebas,
dan J db dianbil sebagai peredaman saluran antena naka
dibutuhkan penantjar sekuat kira2 5 watt. Pad,a waktu
ini projek-teladan stasion Relay di Tangkubanprahu men
punjai suatu penantjar dengaa daja sebesar kira2 Zvatt
dan menghasilkan kuat--nedan-listrik rata2 di Bandung
diantara J00 - 800 l"V/^. Sangat disajangkan bahva
sa'npai pada waktu ini, pengukuran2 jang lebih tepat
belum dilakukan, karena serba kekurangan biaja dan a-
lat2 pengukur.

Berhasilnja pilot-projek ini tjukup memberi bukti
jang njata, bahwa pilot-projek ini dapat dipakai seba-
gai teladan untu,k projek2 selandjutnja,

SARAN hIARINGAN TELEVISI DI LITI{A"

Dalnm vaktu djaqgka pendek, sebelum djaringan te-
lekonunikasi microwave IIIT selurrrh Djawa selesai, demi
berkembangnja pertelevisian di  Indonesia ini ,  s ipenga*
rang mengusulkan transmisi siaran DjakzrLa keseluruh
Djava dengan memakai tjontoh pilot-projek Tanglcrrbanpra
hu tersebut. Pertimbangan2 & perhitungan jang dapat
d.ilakukan sampai pada vaktu ini, tjukup memberi irara-
pan dapat terlaksananja saran tersebut dibarrah ini.

Tjara penjaluran jang disarankan adalah t jara

"maiu-bolatr ,  sepert i  jang telah di terangkan semula dan
tergambar skemanja pada ganbar 7" Siaran .jang ditang-
kap dari Djakarta digunu-ng Tangkubanprahu selain di-
pantjarkan kegunung Tjirenai. Pada pemantjaran ini ko
ta Tj i rebon djuga turr t  terpanbjar.  Dari  Tj i rebon pe-
njaluran d.ilaugsungkan kegunung Merbabu. Dari gunung
Merhabu ini kota Sernarangr Djokja & Solo dapat disina-
r i"  Selain penj inaran ket iga kota ini ,  s iaran djuga
dipantja.rkan kearah gunung Ardjuna darimana kota Sura-
baja dan kota Malang dapat disinari. Dengan pembuatan
pemantjar relay jang tjermat, pe-relay-an senatjan ini
dapat dilakukan sampai kira2 delapan kali atau lebih"

V .
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Pertinbangan2 dan perhitung,;an dengan peta berskala
L : 250"000 menbukt.ikan hahr*a serata hubunqan2 tersebut,
dapat dianggap sebagai perantratan ruang hebas" Dengan
sendirinja, dju.stru karena pgnurg2 fndonesj,a kerap kali
susah sckal i  di t  japai. ,  per lu sekr i l i  i l iadakan heberapa 6ur
vey kedaerah-daerah grrming2 tsb" Sr.rrvey2 inilah jang a-
kan nendapatkan inf orrnasi2 nengenai, ire!:asnja pengli.ha-
tan, gangguan2. pch+n dan puntjak2 laiunja, kenungkinan2
djalan untuk raenbjapai tc.mpat tsb", keadaan tanahrkermng-
kinan-kemrilgkinan nendapatkan .fenaga listrik dlt" fnfor -
nasi2 iniiah jang kelak raenent,;kaa tenpa'{, stasion Relay
jang akan dibangun, banjak stasion2 relay jang dibutuh -
kan dan besar daja penantjar2 relay jang harus dibangun
untuk kebutuhan tjara penjah.iran mat jan ini.

Pertinbangan2 .Jan perhitungan2 sampai sekarang, .se-
belum diadakan surrey ,jang disebut Ciatas, memberi hasil
bahva sistim penjaluran ini dapat dibangun dengan peman-
tjar relay sekuat kira2 I00 sarnpai IOO r^'att. Dengan pe -
ngalanan-pengalaman jang didapat selana pelaksanaan pi-
lot-projek Tangkutranprahu, pemantjar2 sekuat tsb" dapat
dibuat dalam r+aHu setahrrn dengan potens* Industri Tcle-
kouunikasi jang ada di Indonesia pada waktu ini. Selama
penbuatan pemantjar2 tsb. dengan sendirinja persiapa-rr2
penbangunan tempat2 gedung pemantjar segera dapat dirculai.

Djika kota Bandu,ng, Djokja dan Surabaja dalam 2 ta-
hun jang akau datang ini sudah berhasil membangun masing2
sebuah $tudio Televisi  sederhana, dan dj ika perent janaan
sistin dilakukan dengan t,jerrrat, maka dengan penambahan
alat2 jang nininal, studio Djakarta, Bandung, Djokja dan
Surabaja dapat nembuat program-bersarna jang merupakan
Program*Nasional I, jang praktis dapat ditangkap diselu -
ruh Djawa"

Menumt pengiraan kasar, djika selurrrh fund & forceg
dan aiitoaktivita digerakkan, selambat-Iambatnja tahun
1965 penjaluran siaran telah dapat sampai dikota Sena-
rang, Djokja dan Solo. Satu tahun kemudian dapat diharap
kan Surabaja dan Malang djuga dapat nenilornti siaran Te-
Iev is  i .

Menurut infornasi jang diterirna rtipengarang sampai
parla vaHu ini, rentjana projeh microwave PIT baru sele -
sai setjepat-tjepatnja pada tahun L965, hanja untuk Djawa
Barat. Djika nisalnja untu-k Djawa Tengah dan Djava Timrr

59
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djuga clibutuhkan nasing2 2 tahun, maka Surabaia dar\ Malang
paling tjepat dapat mengikuti siaran Djaliarta pada tahun-
L969 "

Djelas terlihat bahwa dengan tjara penjaluran naj-n-
bola jang lebih sederhana i t r i ,  selain Indonesia dapat mem-
pert jepat perkembangan pertelevisiannja'  djuga potensi in-
dustri telekonunikasinja dairaf, turrrt ber:kembaug. Djika dja
ringarr microrvave PIT berangsur-angsur selesai, maka penan-
t jar2 relay ini  dapat dipa!<ai untuk penjalurar l  keluar Dja-
va, atau dipakai sebagai peurant jar2 Televisi  biasa di luar
Djawa,

Tulisan ini diuungkinkan oieb bantuan para mahasis.wa
1.T.8. dalam rangka kerdja praktek dan kolokium, serta
sponsor dari  Biro I Imu Pengetahualr  l )epa.rtel ien P.T"I .P. Utr-
tuk segala bantuan ini  penul is mengrtt japkan diperbtr .njak te
r ima kas ih . -
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Skena penjaluran giaran TV Djakarta
bdeerta pengiraan daerah-pant jarnja.


